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BAB V      

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Pemberdayaan 

Anak Yatim dan Dhuafa Melalui Pendidikan dan Keterampilan di 

Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu (RP-YAQU) di 

Deringo Citangkil Kota Cilegon dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa: 

1. Terdapat beberapa kondisi anak yatim dan dhuafa yaitu 

kondisi ekonomi, kondisi  pendidikan, dan kondisi 

psikologis. Pertama, kondisi ekonomi keluarga  yatim dan 

dhuafa disana terbilang sangat rendah mereka hanya 

memperoleh pendapatan sebesar Rp. 50.000-300.000. 

Sedangkan anak-anaknya banyak. Kedua, kondisi  

pendidikan anak yatim dan dhuafa di kelurahan deringo 

rata-rata bersekolah karena dibantu oleh pemerintah 

sehingga anak yatim dan dhuafa diwajibkan sekolah. 

Ketiga kondisi psikologis anak yatim dan dhuafa sebelum 

masuk yayasan  kondisi  mereka sangat memprihatinkan, 

lusuh dan  tidak terurus  dan mempunyai sikap tidak 

percaya diri. Kemudian dengan adanya  Rumah 

Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu  melalui program 

pemberdayaan yang ada di yayasan  dapat memberikan 

perubahan-perubahan bagi anak-anak perubahan tersebut 

meliputi perubahan pada aspek pengetahuan, perubahan 
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sikap, dan perubahan kemampuan. Sehingga 

perkembangan psikologis anak-anak menjadi baik dan 

lebih percaya diri.  

2. Pemberdayaan yang sudah dilakukan oleh Rumah 

Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu meliputi dua 

program. pertama, program pendidikan yaitu: tahfidz, 

bahasa inggris, dan pelatihan komputer, pemberdayaan ini 

mencangkup dalam sektor pendidikan yang bertujuannya 

untuk memberikan pengetahuan kepada anak-anak binaan 

di Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu. Kedua 

program keterampilan meliputi: pelatihan marawis, 

pelatihan pencak silat, pelatihan pembuatan sabun pencuci 

piring dan kursus menjahit. Selain itu Rumah 

Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu juga memiliki 

program-program yang lainnya. Ada bidang sosial  

meliputi santunan anak yatim, penyaluran paket sembako 

untuk wali yatim, di bidang keagamaan  meliputi 

istigosah, event keagamaan, dan di bidang kemanusiaan  

meliputi: bantuan bencana dan cek kesehatan gratis. 

Dengan adanya program di yayasan ini  sangatlah 

membantu para anak yatim dan dhuafa,  mereka  sebagai 

peran pendidik yang awalnya anak-anak tidak mengetahui 

tentang  tahfidz, bahasa inggris, pelatihan komputer, 

pelatihan marawis, pelatihan pencak silat, pelatihan 

pembuatan sabun pencuci piring dan bantuan kurus 
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menjahit dll, sekarang mereka dapat mengetahuinya dan  

mengenalnya. Adanya program pemberdayaan  ini 

memberikan pengaruh yang baik bagi anak-anak, sehingga 

menimbulkan banyak perubahan dalam dirinya meliputi 

perubahan pada aspek pengetahuan, perubahan sikap, dan 

perubahan kemampuan.   

3. Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu dalam 

pelaksanaan pemberdayaan yakni: pertama, program 

pendidikan melalui pendekatan holistik. Hal ini 

berdasarkan ruang lingkup pembangunan atau 

pemberdayaan anak yatim dan dhuafa di Deringo Citangkil 

Kota Cilegon. Pendekatan pemberdayaan  ini menangani 

bebagai aspek salah satunya aspek pendidikan. Kedua, 

Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu dalam 

pelaksanaan program keterampilan melakukan pendekatan 

yang saling berkesinambungan yaitu pendekatan 

partisipatif, pendekatan kesejahteraan dan pendekatan 

berkelanjutan pada program pelatihan kesenian marawis 

dan rebana, pencak silat, pembuatan sabun pencuci piring, 

dan kursus menjahit. Pelaksanaan pemberdayaan yang 

dilakukan Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu 

meliputi tahapan:  Tahap persiapan, tahap assessment, 

tahap perencanaan, tahap memformulasikan rencana, tahap 

pelaksanaan. Keberhasilan yang didapatkan dari 

pelaksanaan program Rumah Pemberdayaan Yayasan 
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Aulia Qolbu dalam menjalankan pemberdayaan semoga 

dapat memberikan manfaat dalam kehidupan masyarakat 

khususnya anak-anak yatim dan dhuafa.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa 

permasalahan di Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu 

yang perlu dilakukan  perbaikan sehingga Rumah Pemberdayaan 

Yayasan Aulia Qolbu mampu meningkatnya kualitasnya. Oleh 

karna itu saya memberikan saran yang mungkin dapat menjadi 

pertimbangan bagi Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu 

saran tersebut antara lain: 

1. Pemerintah 

 Bagi pemerintah disarankan untuk memberikan dukungan 

lebih dalam meningkatkan kualitas  Rumah Pemberdayaan 

Yayasan Aulia Qolbu seperti menyediakan sarana prasarana 

untuk mendukung kegiatan belajar yang ada di Rumah 

Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu. 

2. Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu 

a. Diharapkan Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia 

Qolbu  aktif dalam  berbagai sosial media, dikarenakan 

dengan menggunakan sosial media maka Rumah 

Pemberdayaan Yayasan Aulia Qolbu dapat dikenal 

oleh masyarakat luas 
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b. Diharapkan Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia 

Qolbu dapat menyediakan guru/ relawan yang sesuai 

pada bidangnya dalam memberikan pengajaran 

terhadap anak-anak yatim dan dhuafa  

c. Diharapkan Rumah Pemberdayaan Yayasan Aulia 

Qolbu lebih menekankan lagi untuk program bantuan 

kursus menjahit untuk anak binaan yang setelah lulus 

dari sekolah supaya program tersebut lebih mengetahui 

perkembangan programnya seperti apa agar lebih jelas 

tindak lanjutanya. 

d. Bagi anak-anak yatim dan dhuafa diharapkan dapat 

kembali memberikan sumbangsihnya dalam 

memberikan ilmu pengetahuan yang telah mereka 

dapatkan. 

 


